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ABSTRACT 

This study aims to identify the types, obstacles, and development of learning media for children with 

special needs (ABK). Using a qualitative approach with semi-structured interviews, this study 

explores teachers' experiences in applying learning media tailored to students' characteristics and 

abilities. The results of the study show that physical media such as the Qur'an, Iqra, and Tilawati 

books are the main media because they are easier for students to understand, while digital media 

such as videos and applications only serve as supplements. The selection of media greatly depends 

on the type of disability, such as the use of JAWS and Braille for the visually impaired, sign language 

Al-Qur'an for the deaf, visual media for children with autism, and a variety of media for the mentally 

disabled. The main challenge lies in the unavailability of specialized media that are truly suitable 

for special education schools, so teachers must modify the media and provide intensive assistance. 

Government support through the provision of Smartboards, Chromebooks, BOS budgets, and 

teacher training also helps improve the quality of learning. This study emphasizes the importance 

of adaptive, simple, and accessible learning media according to the needs and characteristics of 

students, as well as the need to develop special media for children with special needs in the future.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, hambatan, serta pengembangan media pembelajaran 

bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode wawancara semi-terstruktur, penelitian ini menggali pengalaman guru dalam menerapkan 

media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media nyata seperti Al-Qur’an, Iqra, dan buku Tilawati menjadi media utama 

karena lebih mudah dipahami oleh siswa, sedangkan media digital seperti video dan aplikasi hanya 

sebagai pelengkap. Pemilihan media sangat bergantung pada jenis ketunaan, seperti penggunaan 

JAWS dan Braille untuk tunanetra, bahasa isyarat Al-Qur’an untuk tunarungu, media visual untuk 

anak autis, serta variasi media bagi tunagrahita. Tantangan utama terletak pada belum tersedianya 

media khusus yang benar-benar sesuai untuk sekolah pendidikan khusus, sehingga guru harus 

memodifikasi media dan memberikan pendampingan intensif. Dukungan pemerintah melalui 

penyediaan Smartboard, Chromebook, anggaran BOS, serta pelatihan guru turut membantu 

peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menegaskan pentingnya media pembelajaran yang 

adaptif, sederhana, dan mudah diakses sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa, serta perlunya 

pengembangan media khusus bagi ABK di masa mendatang.  

 

Kata kunci:  Anak Berkebutuhan Khusus, Media Pembelajaran, Pendidikan Khusus 

 

 

 



JUDIKA (JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA) 
http://journal.unsika.ac.id/index.php/judika 

e-ISSN 2528-6978 
p-ISSN 2338-2996 

 

Volume 14 Nomor 1, Maret 2026 
Halaman 147-160 

148 

Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Pendidikan 

Khusus – Kania Dewi & Hikmah Maulani 
 

 

PENDAHULUAN  

Dalam dunia Pendidikan, media pembelajaran memiliki berperan penting 

sebagai penunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran (Mahmudah, 2018). 

Media pembelajaran pada dasarnya merupakan alat yang digunakan untuk 

menyalurkan informasi dari guru sebagai kepada siswa. Media tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga dapat memengaruhi tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan (Arsyad, 2011). Menurut Hamalik 

(Gemilang & Listiana, 2020), penggunaan media dalam pembelajaran dapat 

memudahkan siswa untuk memahami pelajaran sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung lebih efektif, efisien, menyenangkan, serta tidak banyak 

menguras waktu maupun tenaga. Selain itu, perkembangan teknologi informasi 

telah menghadirkan berbagai bentuk media pembelajaran, mulai dari media cetak 

dan audio-visual hingga platforn e-learning berbasis internet, yang memperluas 

akses dan peluang pembelajaran tanpa batas ruang dan waktu (Arsyad, 2011). Oleh 

karena itu, media pembelajaran menjadi elemen penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan modern saat ini.  

Terdapat berbagai jenis media yang dapat dipilih dengan 

mempertimbangkan kesesuaian tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, 

ketersediaan sarana, serta efisiensi waktu dan biaya agar media yang digunakan 

efektif dan kontekstual (Miftah & Rokhman, 2022). Setiap jenis media memiliki 

karakteristik berbeda sehingga perlu dipahami oleh pendidik agar dapat 

menentukan media apa yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan situasi 

pembelajaran (Junaidi, 2019). Khususnya dalam konteks pendidikan anak 

berkebutuhan khusus (ABK), pemilihan media pembelajaran menjadi aspek yang 

sangat krusial. Hal ini disebabkan oleh karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan 

belajar setiap anak yang berbeda-beda (Nisa et al., 2018).  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami hambatan, 

gangguan, keterlambatan, atau memiliki faktor risiko tertentu dalam proses tumbuh 

kembangnya sehingga membutuhkan layanan, penanganan, atau intervensi khusus 

agar perkembangan mereka dapat berlangsung secara optimal (Putra et al., 2021). 
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Sehingga penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mendorong keaktifan 

siswa dan mempermudah proses pembelajaran, karena media tersebut dapat 

membantu meningkatkan daya ingat terhadap materi yang dipelajari oleh siswa 

anak berkebutuhan khusus (Laksana & Saputro, 2016). Dengan demikian, 

pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai bagi anak berkebutuhan khusus 

merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

inklusif, efektif, dan bermakna.  

Dalam lima tahun terakhir, telah banyak penelitian yang dilakukan 

mengenai media pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Pertama, penelitian 

oleh Ambarwati & Harimi (2021) yang menjelaskan strategi pembelajaran bahasa 

Arab bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dan peneliti menemukan 

bahwa belum adanya penggunaan media pembelajaran khusus oleh guru, tetapi 

guru hanya mengenalkan mufradat (kosakata) bahasa arab melalui media gambar 

saja serta mengaitkan materi dengan situasi kehidupan nyata. Kedua, penelitian 

oleh Kapitang et al. (2023) menyoroti penggunaan teknologi, khususnya teknologi 

asistif, sebagai media pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Temuannya 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi asistif yang tepat dapat membantu 

proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Ketiga, penelitian oleh Al Irsyadi 

et al. (2023) meneliti tentang implementasi media pembelajaran di sekolah luar 

biasa (SLB). Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa merasa lebih senang 

ketika menggunakan aplikasi pembelajaran berupa game edukasi karena mereka 

dapat belajar sambil bermain. Akan tetapi, fokus penelitian ini masih terbatas pada 

pembelajaran umum dan belum secara spesifik menyentuh pembelajaran bahasa 

Arab. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 

celah penelitian, khususnya terkait penggunaan jenis media untuk pembelajaran 

bahasa Arab yang dapat digunakan bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah 

pendidikan khusus.  

Berdasarkan state of the art di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berbagai jenis dan karakteristik media pembelajaran yang digunakan 

bagi anak berkebutuhan khusus serta mengidentifikasi pengembangan media 
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seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Penelitian ini penting 

dilakukan karena masih terbatasnya inovasi media pembelajaran yang adaptif 

terhadap kebutuhan siswa, padahal media yang tepat dapat membantu 

meningkatkan motivasi dan pemahaman belajar anak. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pendidik, lembaga pendidikan, serta peneliti di 

bidang pendidikan bahasa dan pendidikan luar biasa dalam pengembangan media 

pembelajaran bahasa arab yang lebih inklusif.  

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana media pembelajaran bahasa Arab diterapkan bagi anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah Pendidikan khusus. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu menggali pengalaman, strategi, serta pandangan guru 

mengenai efektivitas media yang digunakan, serta bagaimana media tersebut 

diadaptasi sesuai karakteristik dan kebutuhan belajar siswa ABK. Menurut 

Creswell (Sugiyono, 2013), penelitian kualitatif merupakan metode yang 

menekankan pada pandangan informan sebagai sumber utama data.  

Untuk pengumpulan data berupa narasi atau teks, kemudian menyusunnya 

menjadi indikator utama. Dalam prosesnya, peneliti berperan aktif sehingga 

memungkinkan pengembangan pertanyaan secara fleksibel sesuai dengan situasi 

lapangan. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan seorang 

guru di salah satu sekolah Pendidikan khusus di Bandung Barat. Narasumber dipilih 

berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran inklusif.  

Data dikumpulkan melalui teknik wawancara semi-terstruktur. Wawancara 

semi-terstruktur dipilih agar memungkinkan peneliti memiliki fleksibilitas dalam 

menggali informasi secara mendalam. Meskipun berpedoman pada daftar 

pertanyaan atau topik yang telah dirancang sebelumnya, peneliti tetap memliki 

keleluasaan untuk mengembangkan, menyesuaikan, atau menambahkan pertanyaan 

sesuai dengan respons yang diberikan oleh informan (Arianto & Rani, 2024). 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa wawancara merupakan proses komunikasi 

dua arah yang bertujuan memperoleh informasi mengenai pandangan, tanggapan, 
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serta motivasi seseorang terhadap objek tertentu. Data dianalisis melalui tahapan 

reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana dijelaskan oleh Miles 

& Huberman (Sugiyono, 2013). Melalui tahapan tersebut, data yang terkumpul 

disederhanakan, disusun secara sistematis, kemudian ditafsirkan untuk memperoleh 

pemahaman yang valid dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di salah satu sekolah pendidikan 

khusus di Bandung Barat, ditemukan beberapa temuan penting mengenai 

bagaimana media pembelajaran bahasa Arab yang digunakan di sekolah pendidikan 

khusus. Temuan ini diklasifikasikan ke dalam empat tema utama, yaitu: jenis media 

pembelajaran, tantangan dan hambatan dalam penggunaan media pembelajaran, 

peran pemerintah dan strategi inovasi guru, serta pengembangan media 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. 

 

Jenis Media Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran bahasa Arab di sekolah 

pendidikan khusus ini tidak dijadikan sebagai mata pelajaran wajib maupun khusus, 

melainkan lebih condong sebagai tambahan pada pembiasaan keagamaan, seperti 

untuk bacaan sholat, doa-doa pendek, dan hafalan surat-surat pendek Al-Qur’an. 

Media nyata atau karya langsung menjadi instrumen utama pembelajaran, seperti 

penggunaan Al-Qur’an, Iqra, dan buku Tilawati secara fisik dinilai lebih efektif 

karena dapat disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa, sedangkan media 

digital seperti video dan aplikasi digunakan sebagai pelengkap untuk mengenalkan 

huruf hijaiyah serta hafalan, tetapi efektivitas dari media pembelajaran tersebut 

sangat bergantung pada kondisi individual anak.  

Meskipun media digital dianggap lebih menarik karena unsur suara dan 

visual yang membuat siswa lebih antusias dibandingkan pembelajaran klasikal, 

terdapat risiko distraksi di mana siswa justru lebih terfokus pada elemen visual 

dibandingkan pada materi pelajaran. Khususnya bagi anak dengan autisme yang 

lebih memusatkan perhatian pada elemen visual dibandingkan pada materi 
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pembelajaran yang disampaikan guru (Hanley et al., 2017). Distraksi visual ini 

berpotensi menimbulkan dampak terhadap perkembangan bahasa dan proses 

belajar anak dengan autisme (Venker et al., 2021).  

Oleh karena itu, Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik, 

jenis ketunaan, dan kemampuan masing-masing siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Laksana & Saputro (2016) yang menjelaskan bahwa pemilihan media 

harus disesuaikan dengan karakteristik dan gaya belajar siswa, tujuan pembelajaran, 

serta kondisi lingkungan belajar, karena jika lingkungan belajar diatur dengan baik 

dan sistematis, maka tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal (Saleh et 

al., 2023). Berikut karakteristik serta contoh media yang cocok digunakan: 

 

1. Tunanetra; Membutuhkan Media Audio seperti Perangkat Lunak JAWS 

dan Penggunaan Al-Qur’an Braille 

Tunanetra merupakan seseorang yang memiliki kelainan pada penglihatan 

dan tidak memungkinkan untuk disembuhkan dengan pengobatan atau alat optik 

sehingga membutuhkan layanan khusus (Abdullah, 2013). Sesuai dengan hasil 

penelitian Harista (2021), menjelaskan perlu adanya penunjang untuk memudahkan 

proses pembelajaran karena adanya perbedaan antara siswa normal maupun siswa 

berkebutuhan khusus lainnya, salah satunya media pembelajaran yang memilki ciri 

khas tersendiri dan didesain agar dapat mengoptimalkan indera lain mereka  selain 

indera penglihatan. Beberapa media yang digunakan yaitu buku braille, reglet 

braille, miniatur, benda tiruan, bagan dan grafik timbul yang mengoptimalkan 

kepekaan indera perabaan mereka, penggunaan media berbasis audio seperti kaset, 

radio, serta perangkat komputer seperti display braille dan JAWS yang bekerja 

sebagai pembaca layar dan mengubah tulisan menjadi suara, sehingga dapat 

mengoptimalkan indera pendengaran mereka (Kusumawardhani, 2020). 

 

2. Tunarungu; Membutuhkan Media Visual. 

Tunarungu adalah seseorang yang memiliki gangguan pada indera 

pendengaran karena fungsi indera tersebut untuk mengantarkan suara tidak bekerja 



JUDIKA (JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA) 
http://journal.unsika.ac.id/index.php/judika 

e-ISSN 2528-6978 
p-ISSN 2338-2996 

 

Volume 14 Nomor 1, Maret 2026 
Halaman 147-160 

153 

Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Pendidikan 

Khusus – Kania Dewi & Hikmah Maulani 
 

 

secara optimal (Abdullah, 2013). Dalam beberapa kasus, siswa tunarungu juga 

mengalami ketunaan ganda, yaitu tunawicara (Harista, 2021) sehingga berdampak 

pada perkembangan kemampuan berbahasa yang tidak optimal dan menimbulkan 

kesulitan dalam komunikasi akibat keterbatasan pendengaran (Anugerah, Ulfa, & 

Husna, 2020). Menurut hasil penelitian Harista (2021), kondisi ini menyebabkan 

munculnya keterbatasan pada kemampuan membaca dan menulis serta terbatasnya 

penguasaan kosakata. Oleh karena itu, media pembelajaran yang digunakan harus 

menekankan aspek visual dan bersifat nyata sehingga siswa bisa mudah memahami 

materi yang diajarkan. Beberapa media yang sering digunakan yaitu seperti kartu 

bergambar, buku paket tunarungu, video, power point, papan tulis, dan alat peraga. 

 

3. Tunagrahita; Membutuhkan Pendekatan Pembelajaran yang Lebih 

Variatif. 

Tunagrahita merupakan seseorang yang memiliki tingkat kognitif rendah 

atau di bawah normal sehingga memerlukan layanan khusus, terutama pada 

pendidikan dan bimbingan (Abdullah, 2013). Media pembelajaran yang digunakan 

juga secara tidak langsung harus dapat meningkatkan keterampilan sosial dan 

kognitif, motorik halus, melatih logika juga kesabaran, serta memperluas 

pengetahuan siswa, media tersebut seperti berupa puzzle, balok huruf, dan gambar-

gambar (Harista. 2021). 

 

4. Autisme; Membutuhkan Media Visual. 

Autisme adalah gangguan perkembangan saraf yang terjadi sejak masa awal 

kehidupan dan terlihat sebelum anak berusia tiga tahun yang ditandai adanya 

keterbatasan dalam berkomunikasi, berinteraksi sosial, pola perilaku, serta 

kemampuan imajinasi, disebabkan karena perkembangan fungsi otak tidak optimal 

sehingga memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar (Susanti, 2022). Sama seperti siswa tunagrahita, media pembelajaran bagi 

autisme dapat menggunakan media visual seperti balok huruf, balok warna, gambar 

(Harista, 2021) juga menggunakan media audio-visual, seperti video, yang   
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menggabungkan suara dengan gambar sehingga siswa dapat menirukan gerakan, 

ekspresi, dan aktivitas yang ditayangkan (Susanti, 2022). 

 

Hambatan dan Tantangan dalam Penggunaan Media Pembelajaran 

Tantangan utama di lapangan adalah belum tersedianya media pembelajaran 

khusus yang dirancang secara universal untuk sekolah pendidikan khusus, sehingga 

guru harus melakukan modifikasi agar sesuai dengan kemampuan siswa. Banyak 

siswa memiliki keterbatasan motorik dan kognitif yang membuat mereka tidak 

mampu mengoperasikan media secara mandiri, seperti kesulitan menekan tombol 

atau mengikuti instruksi penggunaan.  

Selain itu, penggunaan media sering kali menjadi distraksi bagi sebagian 

anak yang lebih tertarik pada warna, bentuk, dan gambar daripada materi yang 

disampaikan. Penemuan ini memperkuat penelitian Stefani & Samsiyah (2021), 

bahwa sering terjadi hambatan pada saat menggunakan media pembelajaran karena 

kondisi sikap anak yang cenderung berubah-ubah, seperti kurang konsisten dalam 

memperhatikan materi dan mudah merasa jenuh selama proses pembelajaran.  

Situasi seperti ini menuntut guru untuk memberikan pendampingan intensif dan 

penanganan khusus. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran menjadi kendala 

tersendiri bagi guru dalam mengoptimalkan penggunaan media, ditambah dengan 

karakteristik ABK yang memerlukan waktu belajar lebih lama sehingga guru perlu 

bersikap sabar dan melakukan pengulangan materi secara berulang agar siswa dapat 

memahami pelajaran dengan baik (Stefani & Samsiyah, 2021). 

 

Peran Pemerintah dan Strategi Inovasi Guru  

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber mengatakan bahwa pemerintah 

telah memberikan dukungan melalui penyediaan berbagai pelatihan bagi guru, 

seperti pelatihan bahasa isyarat Al-Qur’an, guna meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengajar anak berkebutuhan khusus, serta peningkatan anggaran biaya 

operasional sekolah (BOS) untuk pengadaan buku dan media pembelajaran. 

Fasilitas teknologi seperti Smartboard dan Chromebook, sebagai media digital 
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interaktif, telah disediakan di setiap kelas untuk meningkatkan interaktivitas 

pembelajaran dan guru juga memberikan pendampingan intensif sekaligus 

penjelasan tambahan saat siswa menggunakan media tersebut. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Amatullah & Sutrisno (2022) yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan media pembelajaran interaktif 

apabila dirancang sesuai dengan kebutuhan peseta didik dan digunakan secara 

terarah.  

Selain itu, kreativitas guru sangat krusial dalam menjembatani keterbatasan 

siswa, termasuk sekarang ini mulai memperkenalkan teknologi baru seperti 

kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) kepada siswa yang dianggap 

memilki kemampuan untuk mengoperasikannya. Sebagaimana hasil penelitian dari 

Maulidin (2024) yang menjelaskan bahwa penggunaan kecerdasan buatan atau AI 

dalam pembelajaran adaptif terbukti memberikan dampak positif bagi siswa 

berkebutuhan khusus juga dapat mendukung peningkatan hasil belajar, partisipasi 

aktif, serta interaksi sosial di kelas. Selain itu, penggunaan AI juga mendorong 

motivasi, keterlibatan siswa, dan kualitas hubungan sosial antara siswa dengan guru 

serta teman sebaya.  

 

Pengembangan Media Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa pengembangan media pembelajaran 

bagi anak berkebutuhan khusus tidak harus selalu berbasis teknologi canggih, 

melainkan harus mengutamakan aspek kemudahan dan manfaat yang nyata bagi 

siswa. Sejalan dengan hasil penelitian dari Sari et al. (2020) yang menjelaskan 

diperlukannya inovasi dan kreativitas guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih interaktif agar dapat meningkatkan perhatian, keterlibatan, 

dan pemahaman siswa terhadap materi. Contohnya inovasi sederhana seperti media 

kartu atau buku pop-up dinilai efektif membantu anak dalam memahami materi.  

Sejalan dengan beberapa penelitian mengenai pengembangan buku pop-up 

yang menjelaskan bahwa media tersebut mampu mengakomodasi berbagai gaya 

belajar anak berkebutuhan khusus melalui tampilan visual tiga dimensi yang 
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menarik serta dukungan unsur audio, sehingga menarik perhatian, memudahkan 

siswa dalam proses pembelajaran (Risca et al., 2022), dinilai efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan serta kemampuan literasi siswa  (Munfarikhatin & 

Rachmat, 2021), terutama dalam memperkenalkan huruf hijaiyah dengan 

Smartbook yang dapat menghasilkan suara saat diraba oleh siswa tunanetra (Susanti 

et al., 2023). 

Penelitian ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran bahasa Arab bagi 

anak berkebutuhan khusus perlu dirancang secara lebih fleksibel dan disesuaikan 

dengan kemampuan serta karakteristik setiap siswa. Dominasi penggunaan media 

nyata seperti Al-Qur’an, Iqra, dan buku Tilawati menunjukkan bahwa media yang 

sederhana dan konkret lebih efektif dibandingkan media digital yang bagi sebagian 

siswa justru menimbulkan distraksi.  

Hal ini menegaskan pentingnya pengembangan media pembelajaran bahasa 

Arab yang mudah digunakan, adaptif, dan benar-benar sesuai kebutuhan ABK. 

Selain itu, peran guru menjadi sangat penting karena efektivitas media sangat 

bergantung pada pendampingan, instruksi tambahan, dan kemampuan guru dalam 

memodifikasi media agar dapat diakses oleh seluruh siswa. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti JAWS, bahasa isyarat Al-

Qur’an, bahkan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence  harus diterapkan 

secara selektif sesuai kemampuan siswa, sehingga sekolah perlu meningkatkan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi secara tepat.  

Dukungan pemerintah melalui penyediaan Smartboard, Chromebook, 

pelatihan, dan peningkatan anggaran BOS terbukti membantu proses pembelajaran, 

sehingga perlu dilanjutkan dan diperkuat terutama dalam pengembangan media 

khusus bahasa Arab untuk ABK. Oleh karena itu, dukungan tersebut perlu terus 

diperluas, khususnya pada penyediaan media pembelajaran bahasa Arab yang 

khusus dirancang untuk ABK.  

Terakhir, penelitian ini membuka ruang bagi penelitian selanjutnya 

mengenai pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran 

bahasa Arab, sehingga dapat menghasilkan media yang benar-benar efektif, 
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aplikatif, juga sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah pendidikan 

khusus. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa Arab di sekolah pendidikan khusus hanya sebatas berupa praktik keagamaan 

saja, bukan sebagai mata pelajaran yang wajib dan khusus diajarkan di sekolah. 

Proses pembelajaran lebih banyak menggunakan media nyata dan praktik langsung 

oleh guru, hanya saja media lain seperti video pembelajaran sudah mulai digunakan 

dalam pengajaran. Pemilihan media pembelajaran sangat penting karena dapat 

menentukan apakah siswa dapat memahami materi yang diajarkan, tetapi pemilihan 

media pembelajaran harus sesuai dengan gaya belajar dan karakteristik siswa, 

tujuan pembelajaran, serta lingkungan belajar. Selain itu, pemerintah telah 

memberikan dukungan berupa penyediaan Smartboard, Chromebook, dan 

pelatihan guru yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Teori belajar dan hasil penelitian terbaru penelitian sejenis yang lebih 

komprehensif sangat dibutuhkan. Untuk penelitian selanjutnya yaitu melakukan 

klasterisasi siswa yang digolongkan menjadi tiga kelompok dengan kemampuan 

rendah, sedang, dan tinggi. Klasterisasi dilakukan berdasarkan variabel prestasi 

bahasa Arab dan motivasi siswa selama pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

Tujuan klasterisasi ini adalah untuk mengobservasi secara khusus temuan-temuan 

baru yang mungkin terjadi. 
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